
ABSTRAK 

 

 

Citra Surgawi. Perkecambahan Benih Kopi Liberika (Coffea liberica) Dengan 

Menggunakan ZPT Alami Ekstrak Tauge dan Ekstrak Tomat (di bawah 

bimbingan ROBY). 

 

Penelitian ini dilatar belakangi perbanyakan tanaman kopi dengan cara 

perbanyakan generatif dan vegetatif. Upaya untuk mempercepat perkecambahan 

dapat dilakukan dengan pemberian zat pengatur tumbuh. Masa dormansi benih 

kopi menyebabkan proses perkecambahan benih kopi lebih lama. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui kecepatan perkecambahan pada penggunaan zpt 

alami dari ekstrak tauge dan ekstrak tomat. Dari hasil penelitian ini diharapkan 

menjadi sumber informasi dan manfaat untuk mempercepat perkecambahan 

benih kopi menggunakan rendaman zpt alami ekstrak tauge dan ekstrak tomat, 

dan menjadi bahan ilmu pengetahuan bagi mahasiswa atau petani dalam 

meningkatkan wawasan dibidang budidaya pertanian kopi, dan menjadi bahan 

informasi tambahan bagi peneliti lain yang ingin melanjutkan penelitian mengenai 

topik yang sama. 

 

Penelitian ini dilaksanakan di perumahan Jalan Poros Bontang-Sangatta Rt 

12 Teluk Pandan Kecamatan Teluk Pandan Kutai Timur. Waktu yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah selama 2 bulan mulai dari bulan Mei sampai bulan 

Juli 2024 meliputi persiapan lokasi penelitian, persiapan alat, bahan dan 

pengamatan perkecambahan. Perlakuan penelitian ini terdiri dari 3 taraf, 

perlakuan P0 benih direndam dengan aquades selama 8 jam, perlakuan P1 

benih direndam dengan ekstrak tauge sebanyak 100 ml selama 8 jam, P2 benih 

direndam dengan ekstrak tomat sebanyak 100 ml selama 8 jam dengan jumlah 

40 benih per tarafnya. 

 

Berdasarkan hasil penelitian, perlakuan P0 menghasilkan 16 benih yang 

berkecambah dimana munculnya serdadu (plumula) awal pada hari ke-18 dan 

rata-rata kecepatan berkecambah 25,4 hari dengan persentase tumbuh 40%. 

pada perlakuan P1 menghasilkan 28 benih yang berkecambah dimana awal 

munculnya plumula pada hari ke-15 dengan rata-rata kecepatan berkecambah 

24,7 hari dengan  persentase tumbuh 70% dan perlakuan P2 menghasilkan 19 

benih berkecambah dimana munculnya plumula pada hari ke-16 dengan rata-

rata kecepatan berkecambah 23,8 hari dengan persentase tumbuh 47,5%. 

 

 
Kata kunci: Kopi Liberika, Ekstrak Alami,  Perkecambahan.
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I. PENDAHULUAN 

Kopi merupakan salah satu komoditi perkebunan yang memiliki nilai ekonomis dan 

sangat terkenal kandungan kafein yang tinggi dibandingkan dengan tanaman lain seperti 

daun teh dan biji coklat (Rahardjo dan Sunanto, 2012).  

Beberapa jenis kopi yang ditanam di Indonesia adalah kopi liberika (Coffea liberica), 

kopi robusta (Coffea robusta), kopi arabika (Coffea arabica) dan kopi ekselsa (Coffea 

excelsa). Kopi liberika selama ini dianggap kurang memiliki nilai ekonomi dibanding dengan 

jenis arabika dan robusta karena rendemennya yang rendah, tetapi mempunyai keunggulan 

diantaranya lebih toleran terhadap serangan penyakit karat daun, serangan penggerek buah 

kopi dan dapat beradaptasi dengan baik pada lahan gambut (Hulupi, 2014). Kemudian dari 

sisi cita rasa kopi liberika secara umum memiliki cita rasa unik yang berbeda dengan kopi 

arabika dan robusta dengan hasil uji preferensi rata-rata 7 atau mutu cita rasa bagus. Kopi 

Liberika secara umum memiliki kadar kafein mirip kopi arabika (Sianipar, 2017). 

Perbanyakan tanaman kopi dapat dilakukan dengan perbanyakan secara vegetatif dan 

generatif. Perbanyakan menggunakan biji (generatif) adalah cara termudah untuk 

melakukan perbanyakan kopi. Pada proses persemaian tanaman kopi dengan 

menggunakan biji, hanya membutuhkan waktu 8-12 minggu untuk berkecambah dalam 

kondisi lingkungan normal. Untuk memperoleh bibit kopi yang berkualitas baik, maka 

dibutuhkan benih yang bermutu baik juga (Karina, 2017). 

Upaya untuk mempercepat perkecambahan dapat dilakukan dengan pemberian zat 

pengatur tumbuh. Masa dormansi kopi yang dimiliki oleh benih kopi membuat proses 

perkecambahan kopi lebih lama sehingga diperlukan upaya perendaman biji kopi kedalam 

larutan ekstrak tauge dan ekstrak tomat. Penggunaan ZPT alami lebih menguntungkan 

dibandingkan dengan ZPT sintesis, karena bahan zpt alami lebih murah dan juga 

pengaruhnya tidak jauh berbeda dengan zpt sintesis (Istyantini, 2012). 



Dari latar belakang diatas dapat diidentifikasi bahwa apakah dengan menggunakan 

ZPT alami dari ekstrak tauge dan ekstrak tomat dapat memberikan pengaruh terhadap laju 

pertumbuhan  perkecambahan benih kopi liberika. 

Penelitian ini bertujuan untuk menghitung kecepatan berkecambah dan persentase 

tumbuh benih kopi liberika dengan pemberian ekstrak tauge dan ekstrak tomat. 

Dari hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumber informasi dan manfaat untuk 

mempercepat perkecambahan benih kopi menggunakan rendaman zpt alami ekstrak tauge 

dan ekstrak tomat, dan menjadi bahan ilmu pengetahuan bagi mahasiswa atau petani dalam 

meningkatkan wawasan dibidang budidaya pertanian kopi, dan menjadi bahan informasi 

tambahan bagi peneliti lain yang ingin melanjutkan penelitian mengenai topik yang sama. 
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